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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Klenteng Siu Hok Bio merupakan klenteng tertua di Semarang, Jawa 

Tengah. Klenteng Siu Hok Bio memiliki potensi berdasarkan nilai sejarah dan 

budaya peninggalan Tiongkok. Potensi-potensi tersebut sebaiknya 

dilesatarikan agar tidak punah dan dapat dinikmati seterusnya oleh generasi 

penerus. 

Upaya-upaya pelestarian Budaya Tiongkok di Klenteng Siu Hok Bio 

dapat dilakukan dengan kerjasama yang baik antara pengelola, masyarakat 

sekitar, dan pemerintah yang memiliki wewenang. Sehingga warisan budaya 

dari Klenteng Siu Hok Bio tetap lestari samap ke generasi seterusnya. 

SDM yang mengelola Klenteng Siu Hok Bio sudah baik dalam hal 

pelayanannya, namun sepertinya belum cakap dalam bidang pelestarian dan 

promosi. Sehingga masih terdapat beberapa masyarakat Kota Semarang  

sendiri yang belum tahu mengenai keberadaan Klenteng Siu Hok Bio. Selain 

itu masyarakat sekitar juga belum memiliki peran serta yang signifikan 

terhadap upaya pelestarian Klenteng Siu Hok Bio, bahkan masyarakat sekitar 

kurang mampu menjaga kebersihan lingkungan dilihat dari banyaknya 

timbunan sampah di sekitar Klenteng Siu Hok Bio. Klenteng Siu Hok Bio 

juga belum memiliki regulasi resmi dari pemerintah tentang kegiatan 

berwisata dan juga sama sekali belum ada kerjasama dengan pemerintah 

dalam hal pelestarian Budaya Tiongkok di Klenteng Siu Hok Bio. 

Pelestarian Budaya Tiongkok di Klenteng Siu Hok Bio saat ini sudah 

dilakukan dengan pengadaan festival-festival rutin tahunan dimana semua 

orang dapat berpartisipasi untuk mengikuti acaranya.  
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B. Saran 

Pada akhir penulisan artikel ilmiah ini, penulis ingin memberikan saran 

yang diharapkan nantinya dapat digunakan untuk upaya pelestarian Budaya 

Tiongkok di Klenteng Siu Hok Bio dengan baik dan dapat dilaksanakan 

secara berkelanjutan. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut : 

1.  Upaya  pelestarian yang juga dapat menarik bagi wisatawan  dapat 

  dilakukan dengan mengadakan festival rutin yang memiliki nilai budaya 

  sehingga secara tidak langsung wisatawan dapat ikut belajar. 

2.  Meningkatkan  Mutu  Pelayanan kepada wisatawan yang datang agar 

  wisatawan merasa nyaman. 

3.  Menjaga kebersihan lingkungan Klenteng Siu Hok Bio bersama-sama 

  dengan masyarakat di sekitar Klenteng Siu Hok Bio. 

4.  Mengajak para pemuda untuk turut serta dalam keorganisasian klenteng 

  sebagai generasi penerus 

5.  Menyiapkan SDM yang cakap dalam bidang pelestarian dengan cara  

 memberikan pelatihan kepada para pengelola klenteng 

6.  Melakukan promosi terhadap event yang akan diselenggarakan dengan 

  memasang baliho, spanduk, dan juga menyebarkan informasi melalui 

  radio, media cetak, dan media sosial. 

7.  Pemerintah turut serta dengan membuat perda yang mengatur mengenai 

  kegiatan wisata minat khusus Budaya di Klenteng Sio Hok Bio. 
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